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Abstract

The purpose of this study was to determine the success of learning that was integrated
with technology through the SAMR model. This research is a Research and Development
(R&D) study, which develops product designs in the form of RPP (Learning
Implementation Plans), learning videos, and LKS (Student Worksheets) which have been
validated by a team of experts and have been tested on students. The learning carried out
is based on google classroom on the material of the Qur'an and hadith. The subjects of
this study were 17 students of Madrasah Ibtidaiyah Al Ishlah Glagah Lamongan. The
results of this study indicate that learning that is integrated with technology for students
of Madrasah Ibtidaiyah is very effective. This is indicated by an increase in the results of
the pre-test and post-test. Thus, technology-based learning can be applied to students at
the Madrasah Ibtidaiyah level.

Key Word : SAMR, Technology, Learning Video

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan
pembelajaran yang diintegrasikan dengan teknologi melalui model SAMR. Penelitian ini
merupakan sebuah penelitian Research and Development ( R&D), yang mengembangkan
desain produk berupa RPP ( Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), video pembelajaran
dan LKS (Lembar Kerja Siswa) yang telah divalidasi oleh tim ahli dan telah dujicobakan
pada peserta didik. Pembelajaran yang dilakukan berbasis google classroom pada materi
Al Quran hadit. Adapun subjek dari penelitian ini adalah 17 peserta didik madrasah
ibtidaiyah Al Ishlah Glagah Lamongan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
pembelajaran yang diintegrasikan dengan teknologi untuk peserta didik madrasah
ibtidaiyah sangat efektif. Hal tersebut ditunjukkan dengan adanya peningkatan pada hasil
pre test dan post test. Dengan demikian maka mpembelajaran berbasis teknologi dapat di
terapkan pada peserta didik tingkat madrasah ibtidaiyah.

Kata Kunci : SAMR, Teknologi, Video Pembelajaran
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PENDAHULUAN

Pendidikan akan selalu mengalami perubahan dari masa ke masa, baik
kurikulumnya, metodenya atau model pembelajarannya. Hal tersebut merupakan sebuah
bentuk dari perbaikan dan penyempurnaan untuk menuju kepada hasil yang lebih baik.
Pendidikan bukanlah hal yang baku, akan tetapi memiliki peluang yang sangat besar
untuk berkembang sesuai dengan kondisi dan potensi peserta didik sebagai pelajar.
Pendidikan tidak lagi bersifat menciptakan tetapi menumbuhkan dengan konsep
memanusiakan manusia. Menumbuhkan potensi peserta didik berarti memberi peluang
bagi mereka untuk menjadi pribadi yang unik, utuh dan berkarakter. “Ajarilah (didiklah)
anak-anakmu sesuai dengan zamannya”. Sabda Rasulullah SAW ini harus dipahami
bahwa zaman itu selalu berubah, dinamis dan selalu mengikuti perkembangan zaman.

Seiring dengan perkembangan dari masa ke masa, teknologi komunikasi dan
informasi berkembang sangat cepat. Pembelajaran tidak hanya beerkutat pada kelas dan
sekolah. Kini pembelajaran dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja. (Hamid et al.,
2019). Keberadaan media online (jaringan internet) serta telah menjadi salah satu
kebutuhan utama. Smart phone contohnya, sudah bukan lagi benda asing bagi semua
kalangan baik tua maupun muda. Budaya online ini pun tidak hanya berada di kawasan
perkotaan saja, namun telah menjelajah di seluruh belahan bumi ini. Sehingga lahirlah
sebuah budaya online di era digital. (Aldosemani, 2019). Para pengguna teknologi
informasi ini sangat dimanjakan oleh banyaknya fasilitas dari aplikasi-aplikasi jejaring
sosial yang mudah dan murah untuk di akses. banyak aplikasi online yang
“memanjakan” tersebut dan tidak asing lagi bagi kita, misalnya: online shop, online
video converter, online games, aplikasi chatting (Line, WeChat, Part, BBM, Kakao
Talk, WhatsApp, Hangout, FB, Instagram, Imo, Meetme, Moco, Snapchat, Lovoo,
twitter, dll), e-learning, mobile learning, aplikasi belajar online dan lain
sebagainya.(Asnawi, 2018)

Fenomena ini searah dengan era revolusi industri 4.0 yang memiliki concern
terhadap teknologi (Aziz Hussin, 2018; Putrawangsa and Hasanah, 2018). Untuk

menghadapi era tersebut, banyak hal yang harus kita persiapkan dan Kita
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implementasikan pada dunia pendidikan. Sehingga kita dapat mencetak peserta didik
yang aktif, kreatif dan inovatif. Hal tersebut dapat terwujud dengan optimalisasi
pemanfaatan teknologi sebagai alat bantu pendidikan yang dapat menghasilkan output
yang ingin di capai dalam tujuan pembelajaran.

Pandemi covid telah menjadi musibah international sejak awal tahun
2000.(Wijaya, 2020; Yin and Zeng, 2020) Keberadaannya memiliki dampak yang
sangat signifikan di berbagai lini kehidupan, tidak terkecuali dunia pendidikan.
Sehingga pemerintah pun mengambil langkah besar yaitu pembelajaran dilakukan
melalui sistim daring (dalam jaringan). Hal ini tentu bukan hal yang mudah untuk
dilakukan. Banyak pihak yang belum siap untuk melakukan pembelajaran dengan
sistem ini. apalagi diimplementasikan pada jenjang sekolah dasar atau madrasah
ibtidaiyah.

Berbagai masalah muncul diantaranya adalah ketidaksiapan elemen-elemen
penyelenggara pendidikan dalam menyajikan pembelajaran dalam jaringan. Selain dari
pada itu, sarana prasarana yang kurang memadai. Contohnya ketersediaan gadget dan
kekuatan signal yang belum dapat menjangkau seluruh pelosok. Dalam mengatasi hal
ini, pemerintah telah menggelontorkan dana untuk meminimalisir kendala yang ada di
lapangan. Contohnya adalah fasilitas kuota belajar diberikan kepada peserta didik dan
tenaga pendidik. Sehingga masalah demi masalah yang timbul dapat diminimalisir.

Sebagai seorang tenaga pendidik, peneliti ingin mendesain pembelajaran yang
diimplementasikan pada mata pelajaran Al Qur’an hadits pada peserta kelas V madrasah
ibtidaiyah. Desain pembelajaran yang menarik bagi peneliti adalah e-learning dengan
model yang telah di popolerkan oleh Ruben Puentedura, yaitu model pembelajaran
SAMR. (David Saputro, Yetli and Harianto, 2013) (Djiwandono, 2020)

SAMR merupakan singkatan dari Substitution, Augmentation, Modification dan
Redefinition(Puentedura, 2012; Brubaker, 2016). Yaitu sebuah model pembelajaran
yang diintegrasikan dengan teknologi komputer, memiliki empat tahapan dalam proses
pembelajaran yang diibaratkan seperti anak tangga yang mana hal tersebut mempunyai

kesamaan dengan teori taksonomi bloom (Wulan, 2010; Hamilton, Rosenberg and
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Akcaoglu, 2016; Zlotnikova, Bada and Kalegele, 2016)(Berliner, 2002). Pada penelitian
ini, peneliti ingin mengambangkan desain e-learning untuk mata pelajaran Al quran
hadits bagi peserta didik madrasah ibtidaiyah. Al quran hadis menjadi sebuah pilihan
karena masih banyak kita temukan di lapangan pembelajaran mata pelajaran agama
yang masih monoton dan kurang berfariasi.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
pengembangan atau R&D (Research and Development). Pengertian pengembangan
menurut Borg and Gall adalah sebuah proses yang digunakan untuk mengembangkan
dan memvalidasi produk pendidikan. Sedangkan menurut Richey penelitian
pengembangan didefinisikan sebagai kajian secara sistematik untuk merancang,
mengembangkan dan mengevaluasi program-program, proses hasil pembelajaran
(Setyosari, 2013):

Berikut ini adalah prosedur dari penelitian pengembangan (Dick n Carey):

N _ 8

'[
Tidak

Gambar 1. Prosedur Pengembangan Media
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada tahap awal dilakukan analisis kebutuhan pelajar. Tujuannya adalah agar

produk yang dikembangkan tepat sasaran dan dapat sesuai dengan kebutuhan. (Purwanti,
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2015). Pada tahap awal ini peneliti melakukan wawancara kepada sejumlah peserta
didik serta pendidik dan dilanjutkan dengan pre-test melalui penyebaran angket berbasis
google classroom. Dari hasil penelusuran awal didapatkan bahwa di masa pandemi ini
dibutuhkan sebuah desain langkah-langkah pembelajaran yang dapat diterapkan pada
pembelajaran online. Produk yang peneliti kembangkan berupa RPP, media
pembelajaran berupa video, LKS (Lembar Kerja Siswa) produk-produk tersebut
divalidasi dan diujicobakan pada kelas skala kecil bersama dengan 5 orang peserta
didik. Kemudian, seteleh mendapatkan hasil dan melalui tahap revisi, produk
diujicobakan kembali pada kelas skala besar yang berjumlah 17 peserta didik. Tujuan
diadakannya evaluasi adalah untuk memberikan perbaikan-perbaikan pada produk atau
materi. Sehingga produk dan materi yang disajikan benar-benar tepat.

Model pembelajaran SAMR ini memiliki kesamaan dengan teori taksonomi
bloom yaitu mempunyai tahapan-tahapan yang dianalogikan seperti anak tangga. Model
pembelajarannya juga dimulai dari tahap yang paling rendah menuju tahap yang lebih
tinggi. Dari proses termudah menuju proses yang memiliki tingkat kesulitan lebih
tinggi. Ruben Puentedura mencoba menemukan keterkaitan antara model SAMR
dengan ranah kognitif Taksonomi Bloom. Dua level pada tahap awal dalam model
SAMR, yakni Substitusi dan Augmentasi, dihubungkan dengan 3 (tiga) jenjang pertama
dalam Taksonomi Bloom, yakni Remember, Understand, dan Apply. Sedangkan dua
level selanjutnya pada model SAMR (Modifikasi dan Redefinisi) dihubungkan dengan 3
(tiga) jenjang kedua Taksonomi Bloom (Analyze, Evaluate, dan Create). Kemudian,
tiap pengelompokan dilakukan kaitan penjenjangan antara model SAMR dengan
Taksonomi Bloom, misalnya tujuan pembelajaran pada jenjang remember dikaitkan
dengan pemanfaatan teknologi level substitusi, tujuan pembelajaran ada jenjang
understand dikaitkan dengan pemanfaatan teknologi level substitusi atau level
augmentasi. Demikian seterusnya.(Wibawanto, Wibawanto and Semarang, 2019).

Aplikasi Google Class Room merupakan aplikasi yang telah digunakan dalam
system pembelajaran e-learning. Aplikasi ini termasuk aplikasi yang sudah masiv

digunakan dalam dunia pendidikan. (Heggart and Yoo, 2018). Menu yang ada di
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dalamnya juga cukup memenuhi kebutuhan pembelajaran online. Seperti absensi, go
meet (tatap maya), penugasan serta penilaian. Dengan demikian aplikasi ini telah cukup
mampu memenuhi kebutuhan pendidik dan peserta didik(Sezer, Karaoglan Yilmaz and
Yilmaz, 2013).

Model pembelajaran SAMR dan Integrasinya terhadap teknologi sangat relevan
untuk di implementasikan pada saat ini. dimana pembelajaran dilakukan secara online
atau tatap maya. Berikut ini adalah tahapan-tahapan model pembelajaran
SAMR(Rusydiyah, 2019) :

R

MODIFICATION

Sechreboizy i S sgpl ek Lk i)

AUGMENTATION

NOLIVIRHOUSRYIL

Trcinctagy act an o bt vulmtitute, wom Aunsoon
e

ANANIINGHNE

Gambar 4. SAMR model

Adapun implementasi SAMR berbasis Google class room terhadap produk yang
telah dikembangkan berdasarkan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)

adalah sebagai berikut:

1. Substitution
Tahap ini merupakan tahapan awal dalam model pembelajaran SAMR.
Dimulai dari sinilah tehnologi telah menggantikan cara belajar konvensional.
Melalui platform Google Classroom, peserta didik dan guru mempunyai
sebuah kelas virtual. Disanalah materi dan tugas disampaikan. Pada tahap ini,
guru memberikan sebuah video pembelajaran berkenaan dengan materi hadits

menyayangi anak yatim. Hasil dari pengamatan peserta didik dirangkum
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dalam sebuah catatan yang ditulis dalam Microsoft word kemudian di
serahkan pada menu tugas peserta didik.

2. Augmentation
Pada tahap kedua ini peserta didik diminta untuk mendownload sebuah
gambar berupa gambar animasi yang berhubungan dengan materi hadits
menyayangi anak yatim kemudian menyematkanya dalam catatan yang telah
dibuat dalam tahap pertama (Substitution).

3. Modification
Pada tahap modifikasi ini, peserta didik ditugaskan untuk mencari bacaan
yang bersumber dari internet berkenaan tentang materi hadits menyayangi
anak yatim, kemudian menyematkan link bacaan tersebut pada catatan yang
telah dibuat.

4. Redefinition
Pada tahap terakhir, merupakan sebuah tahap yang berbeda dengan tahap 1,2
dan 3. Pada tahap ini peserta didik ditugaskan untuk membuat sebuah produk.
Dalam pembelajaran ini, peserta didik ditugaskan untuk membuat sebuah
video hafalan hadits menyayangi anak yatim dan meng uploadnya di Google
class room pada kolom tugas peserta didik.

Hasil dari uji coba produk pada tahap awal, yaitu uji coba skala kecil yang
dilaksanakan pada 5 peserta didik kelas V madrasah ibtidaiyah Al Ishlah terdapat
beberapa temuan. Pada tahap substitution ketuntasan mencapai 60 %, sedangkan pada
tahap augmentation ketuntasan dicapai oleh 80% dari jumlah peserta didik. Kemudian
pada tahap modification, peserta didik yang memperoleh nilai tuntas adalah 60% dan
pada tahap akhir redefinition ketuntasan mencapai 80%.

Pada uji coba tahap kedua, yaitu uji coba skala besar yang diikuti oleh 17 peserta
didik kelas V MI Al Ishlah didapatkan hasil sebagai sebagai berikut. Pada tahap
substitution ketuntasan mencapai 59%, sedangkan pada tahap augmentation ketuntasan

dicapai oleh 71% dari 17 peserta didik. Kemudian pada tahap modification, peserta
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didik yang memperoleh nilai tuntas adalah 75% dan pada tahap akhir redefinition

ketuntasan mencapai 88%.

SIMPULAN DAN SARAN

E-learning merupakan salah satu solusi atas kondisi dunia pendidikan saat ini.
Sistem pembelajaran yang tak kunjung berjalan dengan normal akan menyisakan
problem yang berkepanjangan. Sementara proses belajar harus terus berjalan. Model
SAMR menjadi Salah satu model pembelajaran yang dapat dikembangkan. Model
pembelajaran ini serta intergrasinya terhadap teknologi sangat bisa untuk
diimplementasikan baik untuk peserta didik jenjang sekolah dasar atau madrasah
ibtidaiyah hingga tingkat lanjutan.

Model pembelajaran SAMR ini memiliki empat tingkatan yaitu Substitution,
Augmentation, Modification dan Redefinition. Tingkat kesulitannya naik tahap demi
tahap. Adapun implementasi model SAMR berbasis Google class room terhadap peserta
didik masih sangat membutuhkan pendampingan yang cukup intens, hal tersebut dapat
diminimalisir dengan adanya tetapi kerjasama antara pendidik, walimurid dan peserta
didik.

Dalam mengembangkannya dalam pembelajaran ada hal-hal yang perlu di
diperhatikan :

1. Kompetensi guru dalam mempersiapkan model, metode dan bahan

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan pebelajar

2. Ketersediaan sarana dan pra sarana yang mendukung pembelajaran e-learning

Membutuhkan biaya yang cukup mahal
4. Implementasinya untuk peserta didik tingkat madrasah ibtidaiyah, dibutuhkan

pendampingan yang intens.
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